BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengfokuskan analisisnya pada pemikiran Muhammad
Rashid Rida, melalui karyanya Tafsir al-Manar, dengan tujuan mengungkap
pandangan tokoh tersebut terkait suatu hadis, khususnya dalam konteks telaah hadis
mengenai fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya. Dalam menjelaskan
ruang lingkup kajian, penelitian ini berusaha mengartikulasikan sudut pandang dan
pemikiran yang terkandung dalam karya Rashid Rida terkait hadis tersebut.

Penelitian ini memilih jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih
karena dipandang relevan untuk subjek dan objek penelitian ini, yakni pandangan
Muhammad Rashid Rida terhadap suatu hadis dalam karyanya Tafsir al-Manar
melalui telaah hadis fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya. Hal itu
dikarenakan, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang salah satu wilayah
garapannya adalah ide, gagasan, karya, atau pemikiran seseorang.! Proses
penelitian seluruhnya menggunakan metode kepustakaan (library research), di
mana peneliti merinci informasi dari berbagai literatur tertulis yang mencakup
berbagai jenis dan bentuk. Pendekatan ini memungkinkan akses terhadap data yang
relevan dan diperlukan untuk memahami pandangan Muhammad Rashid Rida

terkait hadis fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pemikiran Rida terkait hadis, khususnya dalam
konteks fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya, dengan memanfaatkan

pendekatan kualitatif dan metode kepustakaan sebagai landasan metodologisnya.

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 60.
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B. Sumber Data

Penelitian ini pada dasarnya merupakan kajian mendalam terhadap
pemikiran seorang ulama melalui karya ilmiahnya. Fokus utama penelitian ini
adalah pada buku-buku atau kitab-kitab hadis, dan ilmu hadis yang menjadi sumber
utama analisis. Referensi ini dipilih sebagai landasan penelitian karena memiliki
relevansi tinggi dengan objek kajian dan dapat memberikan wawasan mendalam

tentang pemikiran ulama yang diteliti.

Dalam upaya mengumpulkan bahan pustaka, penelitian ini sengaja
memperhitungkan tidak hanya tulisan ulama masa klasik, tetapi juga karya-karya
ulama modern. Pendekatan ini diambil dengan tujuan untuk menghimpun sumber
data sebanyak mungkin, sehingga memberikan keragaman perspektif dalam

menganalisis pemikiran ulama tersebut.

Pengumpulan bahan pustaka yang komprehensif menjadi strategi utama, di
mana data dari satu sumber akan diuji, dilihat, dan dibandingkan dengan sumber
lainnya. Proses ini bertujuan untuk menguji keabsahan fakta-fakta yang ada melalui
berbagai tulisan dan pendapat yang tercatat secara tertulis oleh para ahli. Dengan
cara ini, penelitian ini berusaha mencapai tingkat pemahaman teoritis (konklusi)
berdasarkan identifikasi pengarang, serta memberikan gambaran yang lebih kaya

dan mendalam tentang pemikiran ulama yang sedang diteliti.

Untuk mencapai pemahaman yang komprehensif dari berbagai informasi
yang ada, diperlukan langkah-langkah penetrasi data yang lebih cermat dan terpadu
secara sistematis. Penelitian ini akan memanfaatkan sumber-sumber data yang
akurat, selektif, dan relevan untuk memastikan kehandalan informasi yang
digunakan. Langkah-langkah yang akan diambil mencakup pengelompokan
informasi ke dalam kelompok data berdasarkan kesamaan atau setidaknya

kemiripan, yang kemudian akan dibandingkan satu sama lain.

Proses ini bertujuan untuk melakukan seleksi awal terhadap seluruh
informasi yang akan digunakan, sehingga memudahkan penggunaan informasi
tersebut sebagai rujukan. Dengan demikian, setiap data yang diambil telah melalui

tahap penelitian yang cermat, meningkatkan keakuratan dan relevansinya.
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Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan
dapat dipercaya dalam memahami kompleksitas informasi yang terkandung dalam

penelitian ini

Penelitian ini membutuhkan data kualitatif yang dapat diperoleh dari
berbagai informasi, terutama dokumen-dokumen yang berkaitan dengan subjek dan
objek penelitian ini. Data tersebut tersebar di berbagai sumber yang relevan. Dalam
penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu (1) sumber data
primer dan (2) sumber data sekunder. Uraian dua jenis sumber data tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Qur’an al-Hakim
atau yang dikenal dengan Tafsir al-Manar karya Muhammad Rashid Rida. Cetakan
Kitab Tafsir al-Manar yang digunakanadalah cetakan al-Hay 'ah al-Misriyah al-
‘Ammah lil-Kitab (Mesir, 1990 M). Data penting yang terkandung dalam kitab ini
tentu saja adalah pemikiran Muhammad Rashid Rida yang merupakan subjek

penelitian penulis.
2) Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder penelitian ini adalah sumber-sumber yang
memuat pembahasan mengenai; (1) biografi Muhammad Rashid Rida; dan (2) ilmu

Naqd al-Hadith; (3) ilmu Ma ‘ant al-Hadith secara umum.

1. Dalam mempaparkan ilmu naqd al-Hadith secara umum, yang merupakan
teori yang digunakan oleh penelitian ini, penulis menggunakan buku-buku
atau kitab-kitab ilmu naqd al-Hadith, di antaranya adalah kitab Manhaju al-
Muhaddithin fi al-Naqd karya Hafiz ibn Muhammad al-Hakami (al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, Cetakan
kedua, 2017); Manhaj Al-Naqd Ft ‘Ulim Al-Hadith karya Nir al-Din ‘Itr
(Damaskus: Dar al-Fikr, cetakan ketiga, 1981); dan literatur lainnya. Selain
literatur terkait teori kritik hadis, untuk menunjang dan mendukung proses

Takhrij al-Hadith yang merupakan salah satu langkah kritik maka peneliti
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menggunakan dua aplikasi software computer yaitu: Jawami * al-Kalim dan
al-Maktabah al-Shamilah.

2. Dalam mempaparkan ilmu Ma‘ani al-Hadith secara umum, Yyang
merupakan teori yang digunakan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan buku-buku atau kitab-kitab Mustalah al-Hadith, yaitu: 2,
Mahmud Al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith. 10th ed. Riyad: Maktabat
al-Ma‘arif lil-Nashr wa-al-Tawzi‘, 2004, dan literature lainnya. Untuk
menunjang untuk mengungkap makna hadis yang merupakan bagian dari
ilmu Ma‘ani al-Hadith peneliti menggunakan kitab syarah hadis,
diantaranya: Fath Al-Bari Bi-Sharh Sahih Al-Bukhart karya Ahmad ibn ‘Ali
ibn Hajar Al-‘Asqalani, yang ditahqiq oleh Muhibb al-Din Al-Khatib
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H); Al-Minhaj Sharh Sahth Muslim Ibn Al-
Hajjaj, karya Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Sharaf Al-
Nawawi,cetakan kedua (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1392 H);
‘Awn Al-Ma ‘biid Sharh Sunan Abi Dawiid karya Al-‘Azim Abadi, Cetakan
kedua (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H) dan literatur syarah hadis
yang lainnya.

3. Dalam mempaparkan biografi Muhammad Rashid Rida, terutama karir
keilmuan (masa awal pembelajaran, peta-kronologis perlawatan ilmiah, dll.)
dan karya-karyanya, penulis menggunakan beberapa sumber di antaranya
adalah kitab Mu jamul Muallifin karya Umar Rida (Beirut: Maktabah al-
Mutsanna, 1957); Al-4‘lam, karya Khoiru al-Diin Al-Zirakli, cetakan

keempat (Beirut: Dar al-"1Imi, 2002); dan literatur lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui metode penelitian library research,
sehingga teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah studi dokumen.
Dokumen yang dimaksud mencakup catatan peristiwa masa lalu, yang dapat berupa

2 Muhammad Jamal Al-Din Al-Qasimi, Qawa‘id Al-Tahdith Min Funiin Mustalah Al-Hadith
(Beirut: Dar al-kutub al-l1lmiyah, n.d.)
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teks, gambar, atau karya monumental dari individu tertentu.® Dalam mengkaji
pemikiran seorang tokoh, seperti pada penelitian ini yang mengeksplorasi
pemikiran Muhammad Rashid Rida mengenai hadis, penggunaan studi dokumen
dianggap sebagai pendekatan yang paling sesuai. Meskipun demikian, penting
untuk memastikan keaslian data yang dikumpulkan melalui studi dokumen, baik

dari segi bahasa, proses pembuatan, maupun sumbernya.*

Peneliti mengumpulkan informasi terkait hadis yang menjadi objek kajian
yaitu hadis fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya dari dua aplikasi
software pencarian hadis yaitu Jawami‘ al-Kalim dan al-Maktabah al-Shamilah
guna melakukan Takhrij al-Hadith untuk mengungkap kondisi sanad dan matan
hadis tersebut. Dalam proses takhrij ini peneliti membatasi melalui aplikasi
software pencarian hadis dari 22 kitab sumber literatur hadis, yaitu al-Kutub al-
Tis ‘ah, Sahih Ibn Khuzaimah, al-Mustadrak lil-Hakim, Musnad Abi Dawid al-
Tayalisi, Musnad al-Shafi ‘T, Sunan al-Daraqutny, al-Sunan al-Kubra li al-Nasa i,
Al-Marasil li-Ibn Abt Hatim, ‘llal al-Daraquini, Sharh Ma‘ani al-Athar li al-
Tabrani, tiga kitab Ma ‘ajim Li al-Tabary (al-Kabir wa al-Awsat wa al-Saghir), dan
al-fman Ii Muhammad Ibn Mandah.

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian library research, dengan
demikian, teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah studi dokumen.
Dokumen dalam konteks ini merujuk pada catatan peristiwa yang telah terjadi, yang
dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental dari individu tertentu.
Dalam menggali pemikiran seorang tokoh, seperti pada penelitian ini yang
membahas pemikiran Muhammad Rashid Rida mengenai hadis, penggunaan
metode studi dokumen dianggap sebagai pendekatan yang paling relevan.

Meskipun demikian, dalam pengumpulan data melalui studi dokumen, penting

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B (Bandung: Alfabeta,
2016), 240.

4 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1993),
160.
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untuk menjaga keaslian data tersebut, baik dari segi bahasa, proses pembuatan,

maupun sumbernya.®

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif analitis. Data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian dipilih secara cermat dan disusun
dalam suatu rangkaian hubungan fakta. Proses ini bertujuan membentuk
pemahaman yang lebih dalam, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan
deskriptif-analitis. Penting untuk dicatat bahwa tidak semua bagian uraian akan
memiliki pendekatan yang sama. Sebagian besar konten akan disajikan dalam
format deskriptif-analitis.

Dalam penelitian ini, selain mengandalkan sumber primer, juga digunakan
sumber sekunder. Hal ini dilakukan untuk melakukan analisis lebih mendalam
dengan membedakan antara opini, interpretasi, atau pemikiran subjektif-spekulatif.
Distinguishing ini hanya dapat dilakukan melalui penerapan metode kritik.
Pendekatan ini memungkinkan kita untuk dengan mudah mengidentifikasi tingkat
biografis, geografis, kronologis, dan aspek fungsional dari sumber-sumber yang

digunakan.

Untuk menganalisis pemikiran Muhammad Rashid Rida terhadap hadis
dalam Kkitab Tafsir al-Manar digunakan metode analitis, yakni menganilisa
pemikiran tentang hadis yang disesuaikan dengan pandangan dan pemikiran ulama
hadis.

Langkah yang dipakai adalah menganalisa hadis fenomena matahari terbit
dari tempat terbenamnya atau menggunakan metode tahlidi yaitu mengurai,
menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis
Rasulullah dengan memaparkan aspek yang terkandung didalamnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan pensyarah. Metode ini digunakan untuk mengungkap
pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman hadis tersebut, bai yang

berasal dari sahabat, tabi‘in, maupun para ulama hadis.®

5 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, 160-163.
& Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan
Kalijaga, 2012), 18-19.
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Kemudian, dari rangkaian analisis hadis dilakukan identifikasi terhadap
matan hadis secara khusus mulai dari sisi al-Ada (riwayat hadis dengan lafaz atau
dengan makna), dan penulusuran jika hadis dinilai mushkil atau mukhtalaf
(kontradiktif).
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